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Sistem Penginderaan Jauh (Purwadhi, 2001 : 4)

merupakan kegiatan untuk mengkaji 
foto udara dan atau citra satelit
dengan tujuan untuk mengidentifikasi 
objek dan menilai arti pentingnya

INTERPRETASI CITRA 

Kegiatannya berupa
• Deteksi
• Identifikasi
• Analisis

Unsur dalam interpretasi
1. Rona (tone)
2. Bentuk (shape)
3. Ukuran (size)
4. Pola (pattern)
5 B  ( h d )5. Bayangan (shadow)
6. Tekstur (texture)
7. Situs (site
8. Asosiasi (association)

Merupakan interpretasi data berdasarkan 
ciri obyek secara spasial/keruangan

INTERPRETASI MANUAL
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Merupakan 
kegiatan 

l i d

INTERPRETASI 
DIGITAL

evaluasi data 
kuantitatif 
mengenai data 
spektral dari 
citra satelit

SISTEM INFORMASI GEOGRAFI (SIG)
sistem komputer untuk mengambil 
gambar (capture), menyimpan 
(storing), menghitung (querying), 
menganalisis (analyzing), dan 

ilk  (di pl i ) d  menampilkan (displaying) data 
geospasial

DATA SIG
• Non spasial

Data yang berupa tulisan/teks 
maupun angka data atribut

• Spasial
D   b h b  d  Data yang berhubungan dengan 
kondisi geografi (jalan, sungai, wilayah 
administrais, gedung dsb)
Dibagi menjadi data vektor dan raster

DATA
• Non spasial

Data yang berupa tulisan/teks 
maupun angka data atribut

• Spasial
D   b h b  d  Data yang berhubungan dengan 
kondisi geografi (jalan, sungai, wilayah 
administrais, gedung dsb)
Dibagi menjadi data vektor dan raster

SIG

Manipulasi & 
Analisis Data

O t D tI t D t

Sub Sistem SIG (Prahasta, 2002 : 57)

SIG

Pengolahan 
Data

Ouput DataInput Data

Subsistem ini berfungsi mengumpulkan 
data spasial dan data atribut dari 
berbagai sumber, sekaligus bertanggung 
jawab dalam merubah/mengkonversi

Masukan Data

jawab dalam merubah/mengkonversi 
data atau mentranformasikan format 
data‐data aslinya ke dalam format yang 
dapat digunakan untuk SIG
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Subsistem ini mengorganisasikan baik 
data spasial maupun data atribut ke 
dalam sebuah basis data sedemikian rupa 
sehingga mudah dipanggil  di update  dan 

Pengolahan Data

sehingga mudah dipanggil, di-update, dan 
diedit. Jadi subsistem ini dapat 
menimbun dan menarik kembali dari 
arsip data dasar, juga dapat melakukan
perbaikan data dengan cara menambah, 
mengurangi atau memperbaharui.

Subsistem ini menentukan informasi-
informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. 
Subsistem ini juga dapat melakukan 
manipulasi dan pemodelan data untuk 

Manipulasi dan Analisis Data

manipulasi dan pemodelan data untuk 
menghasilkan informasi yang diharapkan.

Berfungsi menayangkan informasi dan 
hasil analisis data geografis secara 
kualitatif maupun kuantitatif. Atau dapat 
berfungsi menampilkan/menghasilkan 

Pengeluaran Data

berfungsi menampilkan/menghasilkan 
keluaran seluruh atau sebagian basis data 
baik dalam bentuk softcopy maupun 
hardcopy, seperti tabel, grafik, peta, arsip 
elektronik dan lain-lainnya

Alur Pengolahan dan Pemetaaan Data Citra
Identifikasi dan 
Interpretasi

Pengolahan Citra
1. Load data
2. Visualisasi
3. Rektifikasi
4. Cropping citra
5. Transformasi

Klasifikasi

li i i & i i iDeliniasi & Digitasi

Konversi polyline & 
polygon

Database & layout
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